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Pendahuluan 

Pada tahun 2005, pemerintah menerbitkan Peraturan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Di era 

pendidikan saat ini salah satu isu krusial yang harus diperhatikan dan ditingkatkan oleh setiap unit 

pendidikan adalah branding. Branding sekolah sendiri tidak hanya sebatas logo , tagline , ataupun 

warna , melainkan lebih dari itu yang berkaitan dengan identitas sekolah , mutu pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah , kualitas pendidik serta lulusan. Pemerintah menciptakan kebijakan Belajar 

Mandiri dalam upaya mengubah pendidikan kontemporer dan menghasilkan sumber daya 

manusia yang mampu menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa depan. Salah satu 

upaya pencapaian tujuan pembelajaran adalah melalui Proyek Penguatan Profil Siswa Pancasila 

(P5) yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk “mengalami ilmu” sebagai salah satu 

upaya penguatan karakter dan perolehan ilmu dari lingkungannya. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana Urgensi Mutu Pendidikan? 

2. Bagaimana cara pemerintah meningkatkan Mutu Pendidikan di 

Indonesia? 

3. Bagaimana Urgensi Branding sekolah ? 

4. Adakah kaitan antara Mutu Pendidikan  dengan Branding Sekolah? 
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Metode 

Studi ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dan 
pendekatan deskriptif kualitatif . Penelitian kualitatif deskriptif 
adalah suatu pengumpulan data dalam bentuk informasi yang 
disajikan dalam bentuk uraian tertulis. metode untuk 
mengumpulkan data melalui sejumlah fase, termasuk tinjauan 
pustaka, wawancara, dan observasi.  



5 

Hasil 
Keterkaitan Project Pelajar Pancasila dan mutu pendidikan saling 

terkait erat. Proyek ini meningkatkan pengembangan karakter siswa, 
kurikulum dan kualitas pembelajaran, serta dukungan terhadap 
kesejahteraan emosional dan sosial siswa untuk menyebutkan 
beberapa bidang kualitas pendidikan dengan menggabungkan 
cita-cita Pancasila ke dalam proses pendidikan. Implementasi Project 
Pelajar Pancasila (P5) dapat meningkatkan daya tarik sekolah 
dengan memperkaya pengalaman belajar siswa, menciptakan 
lingkungan pendidikan yang positif, dan memperkuat reputasi 
sekolah. Sekolah dapat menarik siswa dan orang tua baru serta 
membangun lingkungan belajar yang ramah dan mendukung 
dengan menekankan pada pengembangan karakter, pengajaran 
berkualitas tinggi, keterlibatan masyarakat, dan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis nilai.Implementasi Project Pelajar Pancasila 
(P5) berfungsi sebagai daya tarik bagi sekolah dengan 
meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh.  



6 

Pembahasan 

Dengan mendefinisikan identitas dan nilai P5, mengembangkan 
materi branding yang konsisten, melibatkan stakeholder, 
menampilkan keberhasilan, dan menggunakan media sosial, 
sekolah dapat membangun citra positif P5 yang menarik dan 
mendukung peningkatan mutu pendidikan. Implementasi 
Project Pelajar Pancasila (P5) berfungsi sebagai daya tarik bagi 
sekolah dengan meningkatkan mutu pendidikan secara 
menyeluruh. Dengan fokus pada pengembangan karakter, 
kualitas pengajaran, keterlibatan komunitas, dan penciptaan 
lingkungan belajar yang positif, P5 mendukung pengalaman 
belajar yang lebih baik dan lebih holistik. 
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Temuan Penting Penelitian 

Melalui peningkatan reputasi sekolah, integrasi kurikulum berbasis 
nilai, dan pengembangan keterampilan sosial, P5 tidak hanya 
memperbaiki mutu pendidikan tetapi juga menarik minat orang 
tua dan siswa, menciptakan sekolah yang lebih menarik dan 
berdaya saing.  
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Manfaat Penelitian 

Dari penilitian ini dapat diketahui bahwasannya mutu pendidikan 
yang diberikan oleh sekolah adalah poin utama yang perlu 
diperhatikan terutama di era pendidikan saat ini yang secara 
tidak langsung mulai tercipta persaingan antar instansi sekolah.  
Salah satu upayanya adalah degan rilisnya produk merdeka 
belajar yakni P5 yang dapat menunjang peningkatan mutu 
sekolah. Sehingga kita dapat mengetahui bahwasannya 
kebijakan merdeka belajar benar ini memiliki dapat positif.  
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